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Motto 

 

“Dan, perhatikanlah! Bersama setiap kesulitan, datang 

kemudahan” 

(Q.S 94:5)



 

iv 
 

INTISARI 

 

 

Keroncong merupakan salah satu dari genre musik populer yang sangat 

berkembang di Indonesia. Seiring perkembangannya, menjadikan musik keroncong 

memiliki fleksibilitas untuk dapat dipadukan dengan genre musik lainnya 

(multigenre). Musik keroncong memiliki struktur, bentuk dan gaya yang bersifat 

konservatif seperti langgam, keroncong asli, stambul dan lagu ekstra.  

Rumusan ide penciptaan karya “Lenggang Indoeng Disajang” adalah 

mengolah stuktur, bentuk dan gaya musik keroncong yang dipadukan dengan 

beberapa genre musik lainnya seperti musik jazz dan musik tradisi yang dimainkan 

secara idiomatik. Tahapan proses penciptaan karya yaitu perumusan ide penciptaan 

dan penentuan judul, konsep dan perancangan, observasi, eksplorasi, pembuatan 

sketsa dasar, pembuatan lirik, dan penggarapan detail. 

Karya “Lenggang Indoeng Disajang” dibuat dalam formasi ansambel 

keroncong lengkap (cak,cuk,selo,bass,gitar,flute dan violin) dan vokal. 

Berdasarkan observasi dan eksplorasi, idiom musik tradisi yang digunakan dalam 

karya ini yaitu irama melayu, sunda dan jawa. Teknik musik jazz yang digunakan 

meliputi teknik improvisasi, penarapan reharmonisasi, penggunaan ritme swing, 

substitusi akor dan melodi. 

 

Kata kunci: Multigenre, keroncong, idiom tradisi, komposisi Lenggang Indoeng 

Disajang.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Dalam penciptaan sebuah karya komposisi musik, perlu dilakukan penjelajahan 

atau eksplorasi. Eksplorasi merupakan proses berpikir, berimajinasi, merasakan, 

dan merespon suatu obyek untuk dijadikan bahan dalam karya seni khususnya seni 

musik. Eksplorasi ide musikal digunakan sebagai landasan dalam berkarya 

memiliki cakupan yang sangat luas. Salah satu cakupannya adalah peran genre 

sebagai salah unsur yang membentuk sebuah karya komposisi musik. Hal tersebut 

menjadikan perkembangan komposisi musik semakin dinamis dan variatif.  

 Definisi genre merupakan sebuah istilah  yang digunakan untuk 

mengkategorikan suatu objek ke dalam jenis atau tipe yang berbeda – beda 

(Nonurah,2019) sedangkan definisi genre musik adalah pengelompokan musik 

yang sesuai dengan latar belakang budaya yang membentuknya hingga menjadi 

sebuah gaya (style) yang memiliki ciri khas tersendiri. Beberapa genre musik yang 

ada di dunia berdasarkan kemiripannya satu sama lain antara lain : Jazz, Blues, 

Rock, Reggae, Classical dan Pop. Masing-masing genre musik dapat dibagi lagi 

menjadi beberapa sub – genre. Pengkategorian musik seperti ini, kadang-kadang 

menjadi hal yang subjektif, namun dapat menjadi salah satu ilmu yang dipelajari 

dan ditetapkan oleh para ahli musik dunia (Nuraryo, 2014 : 165). 

Contoh genre musik yang berkembang di dunia, seperti musik Jazz yang terbagi 

menjadi beberapa aliran sub – genre seperti Classic Jazz, Dixie, Ragtime, Bebop, 
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Swing, Fusion dan masih banyak lagi. Selain musik Jazz, contoh genre yang lain 

adalah musik Keroncong (Suadi, 2017 : 23)  

Keroncong merupakan salah satu dari genre musik yang sangat berkembang di 

Indonesia. Sekitar akhir abad ke – 19 penyebutan nama Keroncong merupakan 

onomatope dari suara permainan Ukulele  yang khas dan didominasi oleh bunyi 

“Crong” (Suadi, 2017 : 23).  Sejarah evolusi musik keroncong, mengungkapkan 

bahwa pada masa penjajahan Portugis atara tahun 1511 – 1596 para pelaut Portugis 

beserta budak - budaknya membawa tiga jenis musik yaitu moresco, prounga dan 

kafrinyu yang kerap mereka mainkan selama perjalanan mengarungi lautan luas 

menuju Benua Asia sebelah timur, dalam misi memburu rempah – rempah. 

Moresco, dan kafrinyu merupakan perpaduan antara seni suara dan seni tari 

yang berirama gembira. Jenis musik ini mereka dendangkan bersama para 

budaknya yang berasal dari Goa. Tiupan seruling, petikan pandeiro, gesekan Violin 

gemerincingnya tambourin, mengiringi mereka menari moresco. Jenis lagu ini biasa 

dimainkan dalam tangga nada C,G dan F Mayor. Sebaliknya, musik prounga 

berirama lamban, biasa dimainkan dalam tangga nada A minor dan lirik yang penuh 

rayuan asmara dan bersifat romantis melankolis (Suadi, 2017 : 24). 

Instrumen musik yang digunakan dalam musik tersebut yaitu Violin, seruling, 

tambourin dan gitar berukuran kecil berdawai lima (ukulele). Gitar Portugis 

tersebut bernama pandeiro. Cara memainkannya amat sederhana, lagu – lagu yang 

mereka bawakan tentunya merupakan lagu cinta yang berlirik bahasa Portugis 

(Suadi, 2017 : 23). 
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Variasi – variasi keroncong asli berkembang menjadi musik yang bersifat 

romantis dan cocok untuk mengungkapkan rasa cinta. Itulah sebabnya mengapa 

dalam perkembangan selanjutnya keroncong asli tidak dapat dipisahkan lagi dari 

cinta dan asmara. Sifat romantis itulah yang sesungguhnya merupakan daya tarik 

dan “jantung kehidupan” dari musik keroncong” (Suadi, 2017 : 40). 

Setelah melalui masa transisi dari lagu Portugis ke lagu Melayu yang mulai 

terjadi pada tahun 1870, musik Portugis berubah menjadi “Keroncong Asli”, seperti 

apa yang telah kita kenal sekarang. Proses perubahan itu terjadi setelah lagu jenis 

moresco digubah menggunakan lirik berbahasa Melayu. Sejak saat itulah dimulai 

babak baru dalam khazanah musik Keroncong.  

Babak baru ini ditandai dengan munculnya perubahan dalam tatanan musik 

tersebut, baik dalam sifat maupun pembawaanya termasuk bentuk melodi, irama, 

serta bentuk liriknya yang semula monoton menjadi lebih dinamis dan melankolis. 

Akibatnya istilah moresco semakin lama semakin terkikis sehingga akhirnya 

terlupakan dan secara pasti menjelma menjadi menjadi “Keroncong” (Suadi, 2017 

: 40).  

Dari hal tersebut diatas dapat diketahui bahwa Keroncong merupakan musik 

populer khas Indonesia, yang keberadaannya tetap akan terus berevolusi mengikuti 

alur perkembangan jaman. Hal tersebut dikarenakan, selain memiliki pakem atau 

tatanan baku yang mengikat dan telah melalui kesepakatan antar tokoh musik 

nasional pada akhir abad ke - 19, keroncong kini telah berubah fungsi sebagai 

sebuah genre  dengan warna musik yang unik dan memiliki karakter yang khas. 
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Seiring berkembannya jaman dan peradaban, pengaruh budaya musikal barat 

yang masuk ke Indonesia menjadikan musik keroncong sebagai salah satu genre 

yang  memiliki fleksibilitas untuk dapat dipadukan dengan genre musik lainnya. 

Instrumen musik keroncong yang dinamis dapat dikembangkan menjadi irama yang 

modifikatif. Contohnya antara lain, tercipta keroncong foxtrot, keroncong rumba, 

keroncong tanggo, keroncong cha – cha, keroncong rock (congrock), dan 

keroncong jazz. (Sriwidjajadi, 2007 : 81) 

Uraian diatas yang menjadi landasan atau ide dasar penulis dalam membuat 

sebuah karya komposisi musik multigenre dalam ranah keroncong dengan judul 

“Lenggang Indoeng Disajang”. Multigenre merupakan gabungan dari beberapa 

genre dan sub – genre yang kemudian diolah ke dalam komposisi musik dengan 

menggunakan perangkat alat musik keroncong asli seperti cak, cuk,selo, gitar 

melodi dan bas serta beberapa instrumen tambahan lainnya. Beberapa genre musik 

yang disajikan dalam karya komposisi musik ini meliputi jazz dan musik etnis. 

Aspek – aspek dalam genre jazz yang digunakan dalam karya ini adalah teknik 

penyusunan progresi harmoni dan improvisasi lalu aspek musik etnis yang 

digunakan dalam karya ini mencakup unsur idiomatik musik etnis nusantara seperti 

irama melayu, degung sunda dan gamelan jawa dan aspek musik keroncong yang 

diolah dalam karya ini meliputi struktur bentuk lagu Keroncong Asli, Langgam, 

Stambul dan Lagu Ekstra/Khusus. 

Judul karya “Lenggang Indoeng Disajang” mendeskripsikan tentang lika – 

liku perkembangan musik keroncong yang melenggang (menari – nari) sebagai 

salah satu genre musik populer khas Indonesia dengan segala keunikannya. Indoeng 
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Disajang  berasal dari kalimat  Djiwa Manis Indoeng Disajang yang merupakan 

kalimat rayuan dalam lirik lagu keroncong pra kemerdekaan. Dengan karya ini, 

penulis ingin menambahkan referensi baru dalam ranah penciptaan karya musik 

keroncong dengan menggabungkan berbagai genre (multigenre) tanpa 

menghilangkan esensi dari keroncong itu sendiri. 

Dalam karya “Lenggang Indoeng Disajang” penulis mengolah struktur dan 

gaya musik keroncong dengan sajian musik instrumental serta sajian musik yang 

menggunakan vokal. Lirik lagu dalam komposisi ini merupakan syair yang ditulis 

oleh penulis yang mengangkat tema nilai – nilai ketuhanan dan cinta dalam konteks 

yang universal menurut prespektif empiris penulis. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang gagasan yang telah diuraikan oleh penulis, 

dirumuskan beberapa poin masalah sebagai berikut : 

1. Cara apa yang digunakan untuk mengimplementasikan struktur dan gaya 

musik keroncong sebagai ide penciptaan karya komposisi musik ? 

2. Bagaimana cara mengaplikasikan komposisi musik multigenre (jazz dan 

musik etnis) dalam ranah musik keroncong.
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C. Tujuan penciptaan 

1. Mengimplementasikan struktur dan gaya musik keroncong sebagai ide 

penciptaan yang diaplikasikan kedalam karya komposisi musik. 

2. Mengetahui cara mengaplikasikan konsep multigenre ke dalam karya 

komposisi musik keroncong. 

 

D. Manfaat penciptaan 

1. Dapat memberikan bahan masukan atau referensi untuk keberlangsungan 

eksistensi musik keroncong dalam ruang lingkup akademis pada khususnya 

dan masyarakat pada umumnya. 

2. Dapat menambah wawasan pengetahuan dan daya apresiatif terhadap musik 

keroncong, melalui kreativitas dan aspek ekstra musikal kedalam unsur 

penciptaan karya musik. 

3. Menambah wawasan dan memahami proses pengelolaan musik keroncong 

baik dari segi sumber daya manusia, kreativitas dan setiap fungsi musik 

yang disajikannya.  
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E. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini tersusun dalam lima bab, yaitu : 

1. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang penciptaan, 

rumusan penciptaan, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II Konsep penciptaan, pada bab ini berisi tentang kajian pustakan, 

kajian karya dan landasan penciptaan, 

3. Bab III Proses penciptaan, pada bab ini berisi tentang penjelasan proses 

penciptaan. 

4. Bab IV Analisa karya, pada bab ini berisi analisis untuk menjawab rumusan 

penciptaan. 

5. Bab V Kesimpulan dan saran, pada bab ini berisi kesimpulan dari 

penciptaan karya dan saran penulis berdasarkan pengalaman pembuatan 

karya.


